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Difabel (Different Ability) adalah seseorang yang keadaan fisik atau sistem
biologisnya berbeda dengan orang lain pada umumnya. Setiap penyandang
cacat (difabel) mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala
aspek kehidupan dan penghidupan, seperti: pendidikan pada semua satuan,
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan; pekerjaan dan penghidupan yang layak.
namun kenyataannya elemen arsitektur yang ada saat ini seringkali belum
memenuhi seluruh kebutuhan pelaku difabel, terlebih pada fasilitas umum
dan taman kota yang seharusnya dapat dirasakan oleh semua golongan.
hal ini yang kemudian menjadi alasan mengapa pelaku difabel cenderung
takut/merasa tidak aman jika pergi ke tempat umum.

Melihat dari sudut permasalahan tersebut, kami mencoba untuk
menghadirkan beberapa elemen arsitektural sebagai solusi dari perbedaan yang ada.

Dengan anggapan bahwa perbedaan orang normal dan pelaku difabel hanya pada aspek
fisik, selebihnya tidak. Konsep yang kami angkat adalah kemanunggalan dan
kesamaan dalam kebhinekaan, dengan tujuan semua pelaku yang terlibat di
dalamnya dapat merasakan fasilitas yang ada, sehingga merasa nyaman dan aman
berada di dalamnya.
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Lokasi: Simpanglima Semarang

Kami memilih simpang lima sebagai objek lokasi penerapan elemen arsitektural yang kami rancang.
Keberadaan Simpang Lima sebagai taman kota yang seharusnya dapat menampung kegiatan sosial
masyarakat Kota Semarang menjadi kurang maksimal sebab beberapa elemen arsitektural yang ada
belum mendukung pemenuhan kebutuhan pelaku difabel dalam beraktivitas di tempat umum.
Melalui penambahan dan sedikit pengubahan massa bangunan dari kondisi eksistingnya, diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan semua pelaku sehingga fungsi Simpang Lima sebagai fasilitas umum

bisa lebih maksimal. -
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EKSISTING

Umumnya difabel (tunanetra khususnya) hanya dapat menikmati akses pedestrian yang memiliki alur pemandu,
namun pedestrian tersebut hanya ada di keliling Simpang Lima, sehingga bagian tengah Simpang Lima tidak dapat
dirasakan oleh tunaetra. Pengadaan grassblock bertujuan mendukung konsep unity (kesatuan dalam keberagaman),
agar kaum difabel dapat merasakan seluruh bagian Simpang Lima sama seperti pengguna normal lainnya. Grass blok
di desain berukuran 50x50 dengan kisi-kisi kawat sebagai alur pemandu agar para difabel dapat melewati dengan nyaman.
Dengan tambahan kisi-kisi kawat pada grass block tersebut tidak membuat lubangan yang akan membuat pelaku tuna
netra terjatuh. Material grassblock sebagai pemandu untuk tuna netra merupakan inovasi dalam menyiasati area
serapan air hujan, sesuai dengan fungsi Simpang Lima sebagai ruang terbuka hijau.
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Pojok karya adalah ruang komunal berupa galeri seni. Pengadaan pojok karya merupakan salah satu bentuk apresiasi kami
terhadap kaum difabel. Karena semua orang dapat berkarya, sebab seni adalah bahasa universal semua orang untuk berko-
munikasi dan menyampaikan ide/pemikiran.Terdapat dua pojok karya, yakni pojok karya galeri dan pojok karya baca. Pojok
karya galeri disediakan untuk mengakomodasi semua pengguna yang ingin mengekspresikan apapun dalam bentuk seni.
Sedangkan pojok baca merupakan perpustakaan kecil dengan berbagai. jenis buku termasuk buku dengan huruf braille.

Terdapat beberapa tempat duduk dengan desain dinamis yang bertujuan memberikan kenyamanan pada komunikasi yang
mungkin terjadi antarpengunjung. engan kursi berbentuk setengah lingkaran, antarpelaku yang terlibat perbincangan
dapat melihat wajah lawan bicaranya, dan bentuk lengkung menimbulkan kesan luwes.

Simpang Lima berada di ujung pertemuan lima jalan besar. Lokasinya yang ada di tengah dan dikelilingi
jalan lalu-lintas kendaraan umum, menyebabkan pelaku sulit untuk mencapainya, terlebih dengan
tidak adanya jalur penyebrangan khusus menuju Simpang Lima. Underpass adalah solusi yang kami
ambil untuk menangani permasalahan aksesibilitas tersebut. Underpass menghubungkan pedestrian
di seberang jalan lalu-lintas kendaraan umum menuju Simpang Lima. Selain tidak mengganggu sirkulasi
di jalan lalu-lintas utama, underpass juga ditujukan untuk dapat memudahkan semua pelaku mencapai
Simpang Lima dengan aman, mudah dan nyaman, tanpa harus menyebrang jalan raya.
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Railing bertujuan memberikan kemudahan dan kenyamanan terutama kepada difabel yang menggunakan alat bantu untuk
berjalan. Tingginya sesuai standar, yaitu 80 cm. Ramp digunakan sebagai elemen pendukung pemakai kursi roda, dengan
sudut kemiringan 5 derajat.

Jalur pedestrian dilengkapi elemen elemen pendukung O O O E—
seperti ubin pemandu, alur track untuk pemakai kursi roda, OO0 —
railing untuk membantu pengguna track O O Q R

pola ubin pemandu di pertigaan
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Toilet umum dengan penerapan konsep universal design
yang ramah bagi difabel

pola ubin pemandu di tengah lapangan
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DENAH POJOK KARYA
Skala 1: 500
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POTONGAN POJOK KARYA
Skala 1: 250




